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Article Info Abstract

Dikirim January 102025 This study examines the implementation of the One Day With Parents
Revisi January 17%2025 (ODWP) program as a strategy for character internalization at SD
Diterima January 28" Nurul Faizah Surabaya. Using a descriptive qualitative case study
2025 design, the research involved the principal, teachers, parents, and

students as subjects. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, using interview guides and
observation sheets as the main instruments. Data analysis followed the
Miles and Huberman model. The findings show that ODWP is
systematically planned, implemented monthly, and effective in
fostering students’ discipline, responsibility, cooperation, and
politeness through parental role modeling. The program positively
influences  student behavior and strengthens school—family
collaboration, making it a relevant model for sustainable character

education.
Kata kunci: Abstrak
One Day With Parents Penelitian ini mengkaji implementasi Program One Day With Parents
(ODWP), (ODWP) sebagai strategi internalisasi pendidikan karakter di SD
pendidikan karakter, Nurul Faizah Surabaya. Menggunakan desain kualitatif deskriptif studi
kolaborasi sekolah dan kasus, penelitian melibatkan kepala sekolah, guru, orang tua, dan
orang tua. murid. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi dengan pedoman wawancara dan lembar observasi
sebagai instrumen utama. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ODWP direncanakan
secara sistematis, dilaksanakan rutin tiap bulan, dan efektif
menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
kesopanan melalui keteladanan orang tua. Program ini berdampak
positif pada perilaku murid serta memperkuat kolaborasi sekolah-
keluarga, sehingga relevan sebagai model internalisasi karakter yang
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar menjadi fokus utama dalam penguatan
kualitas sumber daya manusia Indonesia di era global. Transformasi digital, dinamika
sosial, dan perubahan pola asuh menyebabkan sekolah harus menerapkan pendekatan
pendidikan karakter yang lebih adaptif dan kolaboratif (UNESCO, 2020; Layli et al.,
2023). Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagaimana diatur dalam Peraturan
Presiden Nomor 87 Tahun 2017 menekankan perlunya sinergi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat sebagai ekosistem pembentuk nilai (Kemendikbudristek, 2021; Stanley
& Kuo, 2022). Namun, berbagai studi terkini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah dasar menghadapi tantangan dalam aspek konsistensi
pembiasaan, minimnya keteladanan, serta kurang optimalnya keterlibatan orang tua
dalam mendukung proses pembentukan moral anak (Takiling, 2023). Kondisi ini
mengindikasikan perlunya model pendidikan karakter yang mampu menghubungkan
praktik pendidikan di sekolah dan rumah secara berkelanjutan.

Kehadiran dan partisipasi orang tua merupakan salah satu unsur kunci yang
menentukan efektivitas pendidikan karakter pada anak (Difly Praise Malelak & Marisa
Aulia Gea, 2023). Penelitian lima tahun terakhir menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua secara aktif dapat meningkatkan perkembangan moral, komunikasi positif, serta
disiplin belajar anak secara signifikan (Qi, 2023). Meskipun demikian, terdapat
kesenjangan antara program sekolah dan praktik pendidikan karakter di rumah sehingga
nilai yang diajarkan guru sering tidak terinternalisasi dengan optimal. Selain itu, sebagian
besar penelitian masih memfokuskan pada keterlibatan orang tua dalam bentuk
komunikasi rutin atau kegiatan insidental, bukan pada pengalaman langsung orang tua
mendampingi anak dalam proses pembelajaran di sekolah. Padahal, teori perkembangan
moral klasik seperti Lickona (2004) menekankan pentingnya keteladanan dan
pengalaman langsung (experiential moral learning) sebagai kunci internalisasi
nilai(Hikmasari et al., 2021).

Program One Day With Parents (ODWP) hadir sebagai inovasi yang
mempertemukan kebutuhan sekolah untuk memperkuat karakter dengan kebutuhan orang

tua untuk terlibat dalam pembelajaran anak. Melalui ODWP, orang tua hadir
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mendampingi anak di sekolah selama satu hari penuh untuk melakukan aktivitas
pembiasaan, praktik ibadah, pembelajaran tematik, dan kegiatan sosial.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus analisis yang tidak hanya menilai
efektivitas program, tetapi juga mengungkap mekanisme internalisasi nilai melalui
interaksi langsung dalam ODWP sebagai bentuk experiential moral learning. Penelitian
ini juga menawarkan model kolaborasi sekolah—orang tua yang sistematis dalam konteks
sekolah dasar Islam, sesuatu yang belum banyak dikaji dalam literatur nasional.

Urgensi penelitian muncul dari kebutuhan sekolah untuk memperkuat integrasi
pendidikan karakter dengan keterlibatan orang tua secara autentik, terutama dalam
menghadapi tantangan karakter anak di era digital. Selain itu, penguatan ekosistem
kolaboratif antara sekolah dan keluarga menjadi prioritas kebijakan pemerintah melalui
Profil Pelajar Pancasila, sehingga diperlukan model empiris yang dapat direplikasi oleh
sekolah lain.

Berdasarkan kesenjangan dan tuntutan tersebut, penelitian ini mengkaji
implementasi Program ODWP sebagai upaya internalisasi pendidikan karakter bagi
murid di SD Nurul Faizah Surabaya. Secara khusus, penelitian ini memotret proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ODWP serta kontribusinya terhadap
pembentukan karakter. Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi pengembangan model kolaborasi sekolah—orang tua yang relevan,

kontekstual, dan selaras dengan kebijakan nasional tentang penguatan karakter.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan Karakter

merupakan suatu proses yang disusun secara terencana untuk membentuk nilai, moral,
dan perilaku positif peserta didik melalui aktivitas pembelajaran, pembiasaan,
keteladanan, dan interaksi sosial. Pendidikan karakter juga menjadi pusat perhatian dalam
kebijakan nasional, khususnya melalui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
dan integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.
(Kemendikbudristek, 2021). Pada jenjang sekolah dasar, fase perkembangan moral anak
berada pada titik kritis sehingga pendidikan karakter harus diberikan secara
komprehensif. Secara teoretis, pendidikan karakter berlandaskan kerangka pendidikan

karakter komprehensif yang menekankan nilai, pengetahuan moral, sensitivitas moral,
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dan tindakan moral (Lickona, 2004; Minas & Charles, 2020). Penelitian lima tahun
terakhir menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar masih
menghadapi tantangan, seperti kurangnya konsistensi pembiasaan, ketidaksinambungan
antara sekolah dan rumah, serta pengaruh negatif media digital terhadap perilaku anak
(Andriani et al., 2023).

Internalisasi Pendidikan Karakter

Internalisasi pendidikan karakter merupakan proses menanamkan nilai agar tertanam
dalam diri peserta didik melalui tahap pemahaman nilai (moral knowing), penghayatan
nilai (moral feeling), dan pelaksanaan nilai (moral action). Proses internalisasi
dipengaruhi oleh pengalaman langsung, keteladanan, interaksi emosional, dan
lingkungan sosial (Hurlock, 1990) (Marasabessy et al., 2022) . Teori internalisasi karakter
menekankan bahwa nilai hanya dapat melekat apabila peserta didik mengalami proses
pembiasaan yang konsisten dan dukungan lingkungan yang selaras.Penelitian terkini
memperlihatkan bahwa strategi internalisasi yang efektif melibatkan pembelajaran
berbasis pengalaman, aktivitas reflektif, praktik pembiasaan, serta interaksi moral antara
anak dan orang dewasa yang (Langenhoff et al., 2022). Oleh karena itu, internalisasi nilai
dalam pendidikan karakter memerlukan metode yang memungkinkan anak aktif
mengalami dan mempraktikkan nilai tersebut dalam konteks nyata.

Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter

Orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memiliki peran fundamental
dalam pembentukan nilai dan moral anak. Buku-buku perkembangan terbaru menegaskan
pentingnya pola asuh yang responsif dan interaksi emosional positif dalam perkembangan
moral anak (Lyu, 2023). Dalam lima tahun terakhir, penelitian konsisten menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan dapat meningkatkan perilaku
disiplin, tanggung jawab, dan empati anak (Lestari & Fadhilah, 2022; Wahyuni &
Suryana, 2020).Penelitian lain mengungkap bahwa konsistensi nilai antara rumah dan
sekolah menjadi faktor kunci keberhasilan internalisasi karakter

Program One Day With Parent

Program ODWP merupakan bentuk inovasi pendidikan karakter yang menghadirkan
keterlibatan langsung orang tua dalam aktivitas sekolah selama satu hari penuh. Melalui
program ini, orang tua mendampingi anak dalam proses belajar, praktik keagamaan,

kegiatan sosial, serta berbagai pembiasaan moral. Model pendampingan berbasis
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pengalaman ini sejalan dengan konsep experiential learning, yang menekankan bahwa
keterlibatan langsung dalam suatu aktivitas dapat memperkuat pemahaman konsep, sikap,
dan nilai yang ditanamkan. (Kolb, 2015) (Hayati, 2020). ODWP juga berjejaring kuat
dengan kerangka pendidikan karakter komprehensif yang menekankan keteladanan dan
interaksi moral.

Penelitian berkaitan dengan kegiatan berbasis kolaborasi orang tua menunjukkan
bahwa program semacam ini dapat meningkatkan kedisiplinan, empati, kerja sama, dan
hubungan emosional antara orang tua dan anak (Muhammad Hamdi et al., 2022). Namun,
sebagian besar penelitian yang ada masih bersifat deskriptif umum dan belum
memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana ODWP dijalankan, mulai dari
proses perencanaan, mekanisme pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan dan dinamika
interaksi selama keterlibatan orang tua. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian
yang perlu diisi melalui kajian empiris mengenai ODWP sebagai model internalisasi

pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar.

METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang dipilih
untuk memungkinkan pemahaman mendalam mengenai proses implementasi ODWP
sebagai model internalisasi pendidikan karakter. Desain ini memberi ruang bagi peneliti
untuk mengeksplorasi konteks, aktor, kegiatan, serta dinamika interaksi yang terjadi
dalam lingkungan sekolah dasar.

Penelitian dilaksanakan di SD Nurul Faizah Surabaya, sebuah sekolah dasar
berbasis keislaman yang secara konsisten menerapkan program pembiasaan dan
penguatan karakter. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, guru kelas, koordinator
program ODWP, orang tua peserta program, serta sejumlah murid yang mengikuti
kegiatan. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih
informan yang dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dalam
pelaksanaan ODWP.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni wawancara mendalam,

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan
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untuk menggali persepsi, pengalaman, serta pemahaman para informan mengenai
pelaksanaan ODWP dan implikasinya terhadap pembentukan karakter murid. Observasi
dilakukan selama kegiatan ODWP berlangsung untuk mengidentifikasi pembiasaan,
interaksi orang tua—anak, pola keteladanan, dan perilaku moral yang muncul.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, jadwal ODWP, formulir evaluasi, dan dokumen
program digunakan untuk memperkuat temuan lapangan.

Anaalisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia yang terdiri atas tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyusun transkrip hasil wawancara,
mendokumentasikan temuan observasi, serta menyeleksi dan mengorganisasi informasi
yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan melalui
kategorisasi tema dan pola temuan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi ODWP. Penarikan kesimpulan dilakukan secara berulang dengan
mempertimbangkan konteks fenomena serta keterhubungannya dengan teori internalisasi
karakter.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member
checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru,
orang tua, dan kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
mencocokkan temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member checking
dilakukan dengan meminta informan menelaah kembali hasil interpretasi peneliti agar

data yang diperoleh akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL

Perencanaan Program ODWP

Perencanaan program One Day With Parents (ODWP) di SD Nurul Faizah Surabaya
disusun secara sistematis oleh pihak sekolah melalui koordinasi antara kepala sekolah,
wakil kesiswaan, dan wali kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
perencanaan kegiatan ODWP dilakukan pada awal tahun ajaran dan telah menjadi bagian
dari kalender akademik sekolah. Proses perencanaan meliputi penentuan tema kegiatan,

jadwal pelaksanaan, sistem penilaian, serta media pelaporan kegiatan. WK
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menyampaikan bahwa, “Di awal bulan ada pengumuman tema One Day With Parents
(ODWP), misalnya tema olahraga.” (W/F1/WK/08.09.2025).

Tema kegiatan disusun berdasarkan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan
kepada peserta didik, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial.
Setiap tema diumumkan di awal bulan agar murid dan orang tua memiliki waktu untuk
merancang aktivitas bersama di rumah. Wali kelas bertugas menginformasikan tema
kepada orang tua melalui grup komunikasi dan memberikan panduan teknis

pelaksanaan.Seperti halnya dalam kegiatan olahraga bersama ayah dalam gambar 1:

Gambar 1. Dokumentasi Video Kegiatan One Day With Parent

Dalam tahap perencanaan, sekolah juga menetapkan sistem penilaian berbasis smile
point, di mana peserta yang lebih cepat mengumpulkan hasil kegiatan mendapat poin
lebih tinggi. Mekanisme ini dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi anak sekaligus
memperkuat semangat kompetitif yang positif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu wali murid (WM), diperoleh
informasi bahwa program One Day With Parents (ODWP) mendapat respon positif dari
para orang tua. WM mengatakan, “Ya, awalnya saya belum tahu tentang program itu. Tapi
setelah dijelaskan oleh gurunya, kok menarik, ya. Akhirnya saya ikut juga.’”
(W/F1/WM/08.09.2025). Dari pernyataan WM dapat diketahui bahwa program ini
berhasil menarik minat orang tua untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan sekolah.
Orang tua merasa senang karena dapat berpartisipasi aktif sekaligus menjalin momen
kebersamaan dengan anak-anaknya di rumah.

Dapat disimpulkan bahwa tahap perencanaan program ODWP telah dilakukan

dengan matang dan terstruktur. Kegiatan ini bukan sekadar insidental, melainkan bagian
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integral dari sistem pendidikan karakter sekolah yang mengedepankan kolaborasi aktif
antara pihak sekolah dan orang tua.

Pelaksanaan Program ODWP

Pelaksanaan program One Day With Parents (ODWP) di SD Nurul Faizah Surabaya
berlangsung secara berkala setiap bulan dengan tema yang selalu berganti. Seluruh
kegiatan dilakukan di rumah dengan pendampingan penuh dari orang tua. Dalam
pelaksanaannya, murid dan orang tua menjalankan berbagai aktivitas sesuai tema, seperti
memasak, berolahraga, membersihkan rumah, atau melakukan aksi sosial. Menurut WK,
“Di kelas saya, pelaksanaannya berjalan lancar. Semua murid mengerjakan, walaupun ada
beberapa yang hampir deadline, jadi saya mengingatkan lewat WA atau japri. Kadang
orang tua sibuk atau keluar kota, jadi sedikit terlambat, tapi rata-rata semua tetap
mengumpulkan One Day With Parent.” (W/F2/WK/08.09.2025).

Pernyataan tersebut dapat diartikan guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator
sekaligus penghubung antara pihak sekolah dan keluarga. Wali kelas melakukan
komunikasi intensif melalui grup kelas, memberikan arahan, serta mengingatkan orang
tua yang belum melaksanakan kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan wawancara dengan

seorang wali kelas pada gambar 2:

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Wali Kelas 4

Selain kegiatan di rumah, sekolah juga menerapkan pembiasaan karakter di
lingkungan sekolah untuk memperkuat hasil kegiatan ODWP. Pembiasaan tersebut
meliputi afirmasi positif setiap pagi, sapaan hormat seperti penggunaan panggilan Mas

dan Mbak, serta penanaman nilai sopan santun melalui salam dan interaksi sosial di
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sekolah. Dengan demikian, pelaksanaan ODWP tidak hanya berhenti pada kegiatan
bulanan, tetapi terintegrasi dengan kultur sekolah sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua memberikan apresiasi positif
terhadap pelaksanaan program ini. Mereka merasa antusias karena dapat terlibat langsung
dalam proses pendidikan anak di sekolah. Seorang wali murid menyebutkan bahwa
ODWP mampu memperkuat hubungan keluarga, menumbuhkan tanggung jawab pada
diri anak, serta menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
Menariknya, keterlibatan ayah juga cukup tinggi, terutama pada kegiatan yang berkaitan
dengan olahraga dan kebersihan lingkungan, sehingga peran dalam keluarga menjadi
lebih berimbang.

Dampak Program ODWP

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan program One Day With
Parents (ODWP) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
karakter, kemandirian, dan hubungan sosial peserta didik. Dampak program dapat dilihat
dari tiga aspek utama: siswa, orang tua, dan lingkungan sekolah.
1)  Dampak terhadap Siswa
Murid menunjukkan peningkatan dalam sikap disiplin, tanggung jawab,
kemandirian, dan empati. Berdasarkan observasi pada 15 September 2025, murid
tampak datang ke sekolah dengan semangat, berperilaku sopan, menyapa guru dan
teman tanpa disuruh, serta mampu bekerja sama dalam kelompok. Seperti yang

terlihat dalam gambar 3:

Gambar 3. Dokumentasi Perilaku Sopan dan Mampu Berkerja Sama

Sehingga dapat disimpulkan jika kasih sayang atau perhatian orang tua penuh ke
anak akan berdampak ke perilaku siswa baik dirumah amupun sekolah. WK

menyampaikan bahwa, “Secara umum, terlihat dari perilaku murid sehari-hari di
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sekolah. One Day With Parent ini membantu anak-anak lebih dekat dengan orang
tua, karena biasanya waktu bersama orang tua itu berkurang, apalagi di hari libur”
(W/F3/WK/08.09.2025). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ODWP menjadi
wadah yang efektif untuk memperkuat ikatan keluarga di tengah kesibukan orang
tua, sekaligus menumbuhkan nilai-nilai karakter.

2)  Dampak terhadap Orang Tua
Program ini meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya keterlibatan
aktif dalam pendidikan anak. Kepala sekolah menyampaikan bahwa “banyak orang
tua yang mulai memahami bahwa pendampingan anak tidak berarti memanjakan,
tetapi memberi  kesempatan bagi anak untuk belajar mandiri”
(W/F2/WK/08.09.2025). Maka dari pernyataan tersebut orang tua merasa memiliki
peran lebih besar dalam pembentukan karakter anak, serta menjadikan momen
ODWP sebagai sarana mempererat komunikasi dan kasih sayang dalam keluarga.

3)  Dampak terhadap Lingkungan Sekolah
Implementasi ODWP juga membawa dampak positif terhadap budaya sekolah.
Guru menjadi lebih aktif dalam membangun komunikasi dengan wali murid, dan
tercipta lingkungan sekolah yang harmonis, partisipatif, serta berorientasi pada
pembentukan karakter. Kebiasaan positif seperti salam, antre, dan kerja sama
antarmurid semakin kuat karena nilai-nilai tersebut telah dibiasakan baik di rumah

maupun di sekolah.

PEMBAHASAN

Perencanaan Program ODWP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan ODWP dilakukan melalui perumusan
tujuan, pembagian peran, penyusunan tema bulanan, serta strategi keterlibatan orang tua.
Kepala sekolah menegaskan bahwa tujuan utama ODWP adalah meningkatkan quality
time antara anak dan orang tua serta menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan
bersama di rumah maupun di sekolah. Perencanaan disusun secara rutin dan telah menjadi
bagian dalam kalender akademik sekolah.

Perencanaan seperti ini selaras dengan pandangan (Lickona, 2004) bahwa
pendidikan karakter efektif ketika ada kesinambungan antara nilai yang diajarkan di

sekolah dan praktik di rumah melalui keteladanan orang tua. Pendekatan ini diperkuat
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oleh temuan (Liberty, 2023) yang menemukan bahwa kemitraan keluarga dan sekolah
sangat penting dalam penguatan karakter mandiri dan disiplin anak.

Selain itu, rancangan kegiatan yang tematik dan fleksibel memungkinkan orang tua
untuk berpartisipasi aktif. Studi oleh (Marini et al., 202 1)menegaskan bahwa strategi yang
menggabungkan panduan tematik dan pendampingan guru meningkatkan partisipasi
orang tua dan efektivitas internalisasi nilai. Dengan demikian, perencanaan ODWP di SD
Nurul Faizah Surabaya menunjukkan praktik yang konsisten dengan prinsip pendidikan
karakter komprehensif dan kolaboratif.

Pelaksanaan Program ODWP

Pelaksanaan ODWP berlangsung setiap bulan dengan tema yang bervariasi, seperti
olahraga, memasak, tugas domestik, hingga kegiatan sosial. Data observasi dalam skripsi
menunjukkan bahwa murid tampak antusias, aktif mengikuti instruksi, menunjukkan
kerja sama, dan semakin mandiri. Orang tua berperan sebagai pendamping langsung yang
memberikan keteladanan dan pengalaman nyata kepada anak.

Pelaksanaan semacam ini sepenuhnya konsisten dengan pendekatan experiential
learning dari (Kolb 2015) (Hayati, 2020), yang menyatakan bahwa nilai moral lebih
mudah diinternalisasi ketika anak mengalami secara langsung dalam konteks yang
bermakna. Temuan skripsi juga mendukung penelitian (Wijayanti & Pratomo, 2019),
yang menyimpulkan bahwa pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab lebih efektif
ketika dikaitkan dengan aktivitas nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih jauh, pelibatan orang tua menjadi kekuatan program ODWP. Orang tua
memberikan contoh perilaku positif seperti kerja sama, kedisiplinan, dan kepedulian yang
diamati langsung oleh anak.(Stenason et al., 2020) menegaskan bahwa orang tua adalah
figur utama dalam internalisasi karakter, dan model program berbasis keluarga terbukti
meningkatkan perilaku positif anak, termasuk empati dan kemandirian.

Dalam penelitian, murid menyatakan bahwa mereka senang melakukan aktivitas
seperti memasak, olahraga, dan mencuci baju bersama orang tua. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan ODWP bukan hanya aktivitas formal, tetapi pengalaman emosional
yang memperkuat pemahaman dan perasaan moral (moral knowing dan moral feeling).
Dengan demikian, pelaksanaan ODWP terbukti menjadi media internalisasi nilai karakter
yang kuat karena menggabungkan pengalaman langsung, keteladanan orang tua, dan

pembiasaan rutin.
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Evaluasi dan Dampak Program ODWP terhadap Karakter Murid

Evaluasi program dilakukan melalui dokumentasi video/foto kegiatan, sistem smile point,
serta komunikasi berkala antara guru, orang tua, dan murid. Dalam skripsi, guru
menyatakan bahwa sistem dokumentasi berfungsi sebagai alat refleksi dan memudahkan
guru memonitor perkembangan perilaku murid. Dampak ODWP tercermin dari
meningkatnya nilai-nilai karakter, seperti: (1) Kemandirian: anak berani mencoba
kegiatan baru dan membantu pekerjaan rumah; (2) Tanggung jawab dan disiplin: anak
menyelesaikan tugas tepat waktu dan mematuhi aturan; (3) Kerja sama dan empati: anak
lebih mudah membantu dan berinteraksi positif dengan teman sebaya; (4) Kesantunan:
murid membiasakan diri menyapa guru/orang tua tanpa paksaan.

Dampak ini sesuai dengan tahapan internalisasi karakter yang dijelaskan oleh
(Hurlock 1990): penerimaan nilai — penghayatan — pengamalan. Penelitian (Saputra et
al., 2023) mendukung bahwa kegiatan rutin dan berbasis pengalaman mempercepat
pembentukan karakter, terutama kedisiplinan, kerja sama, dan kepedulian sosial.

Selain itu, ODWP juga memperkuat kedekatan emosional orang tua—anak. Data
skripsi menunjukkan bahwa anak merasa lebih dekat dan lebih diperhatikan oleh orang
tua karena aktivitas bersama. Studi (Hafizi & Wiyono, 2021) menegaskan bahwa
pendekatan berbasis kedekatan emosional dalam keluarga meningkatkan efektivitas
pembentukan karakter secara signifikan.

Meskipun demikian, terdapat tantangan seperti keterlambatan pengumpulan tugas
dan murid yang kurang terbiasa membantu di rumah. Hambatan ini sejalan dengan
temuan (Paul et al., 2022) bahwa faktor kesiapan orang tua dan rutinitas keluarga sangat
memengaruhi keberhasilan program karakter berbasis kolaborasi antara rumah dan
sekolah. Dengan demikian, evaluasi dan dampak ODWP menunjukkan bahwa program
ini efektif dalam membentuk karakter, namun memerlukan dukungan konsisten dari

orang tua dan monitoring rutin oleh guru.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan Program One Day With Parents
(ODWP) di SD Nurul Faizah Surabaya dilakukan secara sistematis dengan menetapkan
tujuan, jadwal, dan pembagian peran yang jelas antara guru dan orang tua. Perencanaan

tersebut menekankan penanaman nilai karakter utama seperti disiplin, tanggung jawab,
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kerja sama, dan kesantunan melalui pengalaman belajar langsung. Sekolah menyiapkan
kegiatan terstruktur yang memungkinkan orang tua hadir dan berperan sebagai model
perilaku sehingga proses internalisasi nilai dapat dibangun secara alami.

Pelaksanaan ODWP menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas
pembelajaran mulai dari pembiasaan pagi, ibadah, pembelajaran tematik, hingga kegiatan
sosial menciptakan interaksi positif yang memperkuat pengalaman moral siswa.
Keteladanan orang tua, dukungan guru, serta aktivitas kolaboratif terbukti membangun
suasana belajar yang lebih kondusif dan membuat murid lebih antusias, tertib, dan sopan.
Interaksi langsung antara guru, murid, dan orang tua menjadi sarana efektif bagi murid
untuk memahami dan mempraktikkan nilai-nilai karakter secara nyata.

Program ini memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan karakter
murid, ditandai dengan meningkatnya kemandirian, disiplin, tanggung jawab, serta
perilaku prososial. Murid menjadi lebih konsisten menerapkan kebiasaan positif di
sekolah, sementara orang tua menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepedulian
terhadap proses pendidikan karakter. Kolaborasi yang terbangun antara sekolah dan
keluarga juga menguat, menjadikan ODWP sebagai model efektif dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter di sekolah dan rumah secara berkelanjutan.
Program ini dapat dijadikan praktik baik bagi sekolah dasar yang ingin memperkuat
karakter murid melalui kemitraan aktif dengan orang tua.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji efektivitas ODWP pada
jenjang atau konteks sekolah yang berbeda, membandingkannya dengan program
pembiasaan lainnya, atau mengeksplorasi dampaknya pada aspek sosial-emosional,
motivasi, serta kesejahteraan psikologis anak. Dengan demikian, ODWP tidak hanya
terbukti sebagai strategi internalisasi karakter yang efektif, tetapi juga sebagai model
kolaborasi pendidikan yang dapat direplikasi dan dikembangkan lebih luas di berbagai

satuan pendidikan.
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